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The Effect of Local Wisdom Based
Learning Media on Science Process
Skills in Straight Motion Material

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal terhadap Keterampilan
Proses Sains pada Materi Gerak Lurus

Novita Orab?, Abdul Haris Odja*?, Supartin®, Tirtawaty Abdjul®

Fakultas MIPA Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo, Indonesia

The purpose of the study was to determine the use of local wisdom-based learning
media on science process skills in straight motion material in junior high school. This
study used a two-group experimental design, namely between the experimental
group and the control group. Sampling in this study used a random sampling
technique to determine the class that would be the experimental group and the
control group. The population in this study were all students of class VIII who
collected 62 students consisting of 2 classes, namely class B and C of SMP Negeri
I Marisa, Pohuwato Regency, Gorontalo Province. The results obtained that the
effect of learning using media based on local wisdom in terms of increasing the
ability of students' science processes on the material of straight motion. This is
indicated by the average value of the Post-test for both classes, namely the
Experiment class of 85.34 and the control class of 64.73, in addition, based on the
results of tcount of 6.60 which is greater than ttable, which is 2.80 meaning Ha is
accepted and Ho is rejected and the significant value is obtained by 0.000 <0.005
so that it is obtained that the Local Wisdom-Based Media has an effect on the
Science Process Ability of Students at SMP Negeri 1 Marisa.

Keywords: Local Wisdom; Science Process Skills; Straight Motion

Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui penggunaan pembelajaran berbasis
kearifan lokal terhadap keterampilan. Proses sains pada materi gerak lurus di SMP.
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dua kelompok, yaitu antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu seperangkat tes essay 10 nomor soal. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik random sampling untuk menentukan kelas yang akan
dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 62 siswa yang terdiri
dari 2 kelas, yaitu kelas B dan C SMP Negeri | Marisa Kabupaten Pohuwato Provinsi
Gorontalo.Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan uji prasyarat
yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan juga uji hipotesis yang meliputi uji
t. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa terdapat pengaruh pembelajaran
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menggunakan media berbasis kearifan lokal dalam hal meningkatkan kemampuan
proses sains siswa pada materi Gerak Lurus. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata
rata Post-test untuk kedua kelas yaitu kelas Eksperimen sebesar 85,34 dan kelas
kontrol sebesar 64,73, selain itu berdasarkan hasil thitung sebesar 6.60 lebih besar
dari t tabel yaitu 2.80 berarti Ha diterima dan Ho ditolak serta nilai signifikan yang
diperoleh sebesar 0,000 < 0,005 sehingga diperoleh bahwa media berbasis kearifan
lokal berpengaruh terhadap kemampuan proses sains siswa di SMP Negeri 1
Marisa.

Kata Kunci: Gerak Lurus, Kearifan Lokal; Keterampilan Proses Sains
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PENDAHULUAN
Keterampilan proses sains adalah kemampuan yang
diperlykan untuk memperoleh, mengembangkan, dan

menerapkan konsep, hukum, dan teori IPA, serta keterampilan
mental, fisik, dan sosial (Lepiyanto, 2017). Kemampuan
proses sains terdiri dari kemampuan dasar keterampilan
terintegrasi. Ada enam keterampilan dasar: mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan
berkomunikasi. Sepuluh keterampilan terintegrasi adalah
sebagai berikut: 1) mengidentifikasi variabel, 2) membuat
tabulasi data, 3) menyajikan data dalam bentuk grafik, 4)
menunjukkan hubungan antar variavel, 5) mengumpulkan dan
mengolah data, 6) menganalisis penelitian, 7) menyusun
hipotesis, 8) mendefinisikan variabel secara operasional, 9)
merancang penelitian dan 10) melakukan eksperimen untuk
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran.

Produk IPA terdiri dari konsep, fakta, teori hukum, dan
postulat. Pembelajaran fisika menekankan pengalaman
langsung untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
menjelajahi dan memahami secara ilmiah dunia sekitar. Ini
juga harus diterapkan pada proses pembelajaran IPA. Karena
pembelajaran IPA pada dasarnya adalah pembelajaran yang
menuntut siswa untuk lebih terlibat dalam belajar di kelas.
Pembelajaran yang dilakukan secara aktif dapat meningkatkan
interaksi siswa dan kemampuan berpikir mereka.
Pembelajaran IPA yang efektif bergantung pada hakekat IPA
itu sendiri (Supriyadi, 2010). Dengan demikian, pembelajaran
fisika dapat dianggap sebagai pembelajaran
yang menghendaki  karena memotivasi  siswa  untuk
berpartisipasi secara aktif dan kreatif dalam pencarian
informasi ilmiah. Fakta ilmiah dan ide yang ditemukan sendiri
oleh siswa akan lebih melekat dalam ingatan mereka daripada
materi yang diberikan oleh guru. IPA, terutama IPA fisika,
adalah jenis pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih
terlibat dalam proses pembelajaran aktif di kelas.
Pembelajaran yang dilakukan secara aktif dapat meningkatkan
interaksi  siswa dan kemampuan berpikir mereka.
Pembelajaran IPA yang efektif bergantung pada hakekat IPA
itu sendiri (Supriyadi, 2010). Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang
menghendaki dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dan kreatif dalam menemukan berbagai fakta
ilmiah.

Strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran dan pengalaman langsung diperlukan
untuk membangun keterampilan proses sains agar siswa dapat
menyelesaikan masalah apa pun yang ada di lingkungan
sekitarnya. Kearifan lokal adalah strategy pembelajaran yang
dapat digunakan dengan mengelola sumber daya alam sebagai
sumber belajar dengan memanfaatkan potensi budaya dan
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, nilai kearifan lokal
yang sering dijumpai siswa ada di lingkungan tempat
tinggalnya. Berdasarkan observasi terhadap sekolah
komprehensif Marisa 1 terlihat masih kurangnya optimalisasi
pembelajaran. proses yang melibatkan peran siswa.
Pembelajaran insidental menunjukkan bahwa siswa cenderung
pasif, hanya memperhatikan penjelasan guru dan sedikit

bertanya serta sedikit mengemukakan pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan dasar siswa khususnya
keterampilan proses IPA masih lemah. Dengan kata lain, siswa
kurang terlatih untuk mengartikulasikan, melengkapi, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya terkait dengan
konsep yang dipelajari dalam kehidupan nyata karena selalu
berpusat pada guru.

Strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah
berbasis kearifan lokal, dengan memanfaatkan potensi ekologi
dan budaya masyarakat pengelola sumber daya alam sebagai
sumber belajar. Oleh karena itu, nilai kearifan lokal yang sering
dijumpai siswa ada di lingkungan tempat tinggalnya.
Berdasarkan observasi terhadap sekolah komprehensif Marisa 1
terlihat masih kurangnya optimalisasi pembelajaran. proses
yang melibatkan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan dasar siswa khususnya keterampilan proses IPA
masih lemah. Dengan kata lain, siswa kurang terlatih untuk
mengartikulasikan,  melengkapi, dan  mengembangkan
kemampuan berpikirnya terkait dengan konsep yang dipelajari
dalam kehidupan nyata karena selalu berpusat pada guru.

Kearifan lokal adalah kecerdasan dan strategi untuk
mengelola alam semesta untuk menjaga keseimbangan
ekologis, yang telah teruji selama berabad-abad oleh berbagai
bencana dan rintangan, serta kelalaian manusia. Oleh karena
itu, setiap mata pelajaran harus mengintegrasikan lingkungan
dan kearifan lokal untuk melestarikan kearifan lokal dan
menjaga lingkungan. Oleh karena itu, dipandang sangat perlu
untuk memperoleh perangkat pembelajaran berbasis kearifan
lokal, yang dapat memberikan siswa pembelajaran langsung
dari situasi alam sekitar, sehingga kemampuan proses ilmiah
siswa meningkat.

Kearifan lokal menjadi identitas budaya yang diberikan
kepada generasi muda melalui pendidikan, karena generasi
muda lokal berarti kemampuan mempertahankan wilayahnya
sendiri. Kearifan lokal yang banyak dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari siswa tentunya berupa benda-benda yang dapat
mengangkat taraf berpikir siswa sehingga dapat menerima mata
pelajaran tersebut. (Sibarani, 2012) menyatakan bahwa kearifan
lokal merupakan bentuk pengetahuan masyarakat kuno, yang
bersumber dari nilai budaya masyarakat setempat, untuk
mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Selain itu, menurut
(Damayanti, 2013) kearifan lokal pemikiran lokal yang arif,
penuh kearifan dan bernilai, yang terutama dianut oleh umat
paroki.

Permainan tradisional merupakan salah satu kekayaan
budaya yang memiliki ciri khas budaya bangsa, sehingga
pendidikan karakter dapat dilakukan sejak dini dengan
menggunakan permainan tradisional. Karena sampai saat ini
pendidikan karakter kurang begitu penting dalam sistem
pendidikan di negara kita. Pendidikan moral hanya sebatas
teori, tanpa pendidikan itu bersifat reflektif. Akibatnya, anak-
anak tumbuh menjadi orang tanpa karakter yang seiring waktu
memiliki lebih banyak tindakan, tetapi juga tanpa filter.

Permainan tradisional yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Tenggedi Lo Buawu. Tenggedi lo buawu berasal dari
bahasa Gorontalo, permainan ini sama dengan permainan
engrang, Bedanya, Tenggedi Lo Buawu menggunakan batok
yang diikat dengan tali. Permainan ini dapat dimainkan oleh
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siapa saja, baik anak-anak maupun orang dewasa, dan dapat
dimainkan dengan berbagai cara, baik sendiri maupun
bersama-sama, dan siapa yang jatuh dianggap kalah. Konsep
ilmiah permainan tradisional Tenggedi Lo Buawu adalah
gerak langsung. Konsep gerak linier yang diajarkan dalam
pembelajaran adalah posisi atau letak, posisi awal, acuan,
perpindahan, gerak, waktu tempuh, lintasan, gerak linier,
jarak, kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat, kecepatan rata-
rata dan sesaat, dan gerak linier mulus (GLB) dan
Gerak Langsung yang dimodifikasi Beraturan (GLBB).
(Ongowo, R. O., & Indoshi, 2013) menegaskan bahwa

keterampilan proses ilmiah membantu siswa
mengembangkan rasa tanggung jawab dalam
pembelajaran dan meningkatkan pentingnya metode

penelitian dalam proses pembelajaran. Tujuan literasi proses
dalam sains adalah agar siswa dapat lebih aktif memahami dan
mengontrol proses yang dilakukannya, seperti: Observasi /

pengamatan, Kkategorisasi / klasifikasi, interpretasi /
interpretasi, prediksi / prediksi, hipotesis, rancangan
percobaan/penelitian dan komunikasi (Prasasti, 2017)

Guru harus  memahami keterampilan ini karena penting
untuk mempelajari mata pelajaran IPA (Sulthon, 2017)

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pemanfaatan
media pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap
keterampilan proses ilmiah pada materi direct to business di
SMPN 1 Marisa. Tujuan operasionalnya adalah untuk
mengetahui perbedaan kemampuan proses ilmiah yang
signifikan sebelum dan sesudah menggunakan lingkungan
belajar berbasis kearifan lokal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan desain eksperimen dua kelompok yaitu antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Model ini dapat
memberikan hasil yang optimal bila kedua kelompok yang
digunakan semirip mungkin. Kesetaraan kedua kelompok
dapat dilihat dari mean dan standar deviasi (SD) yang tidak
berbeda secara signifikan. Untuk mencapai kondisi yang sama,
pre- dan post-test dilakukan baik pada kelompok eksperimen
maupun pada kelompok kontrol (Sugiyono, 2007).

Populasi penelitian ini hanya terdiri dari siswa Kelas V111
yang berjumlah 62 siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu Kelas
B sebagai kelas eksperimen dan Kelas C sebagai kelas kontrol
di SMP Negeri | Marisa Kabupaten Pohuwato Kabupaten
Gorontalo selama sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua
kelas yaitu kelas VIII B dengan jumlah siswa sebanyak 32
orang dan kelas V1I-C dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang
dari populasi saat ini. Siswa di kelas ini memiliki kecerdasan,
bakat, dan minat yang berbeda-beda. Individu-individu ini
memiliki pengalaman, gaya pengasuhan, dan kondisi
lingkungan yang berbeda. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini  sebelumnya divalidasi oleh validator
berpengalaman yaitu rangkaian tes uraian yang terdiri dari 10
nomor soal. Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui
keterampilan prosedural dalam ilmu pengetahuan alam.
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan

baku untuk memperoleh informasi yang diperlukan Untuk
mengumpulkan bahan penelitian, penulis menggunakan
metode, antara lain metode observasi dan metode dokumenter.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji normalitas dan
linearitasnya sebelum digunakan untuk pengujian hipotesis.
Teknik analisis uji yang diperlukan meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis termasuk uji-t dan uji-N Gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi  kompetensi proses sains diperoleh dengan uji
kompetensi proses sains menggunakan pengukuran (Fajrina et
al., 2021) pengenalan pembelajaran berbasis kearifan lokal,
siswa terlebih dahulu diberikan tes (pre-test) yang mengulas
ilmu asli siswa. Setelah melaksanakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal, siswa kembali diberikan tes (post test) untuk
mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran tersebut
mempengaruhi kemampuan siswa dalam proses ilmiah. Hasil
rata-rata kompetensi proses siswa IPA ditentukan berdasarkan
penelitian yang dilakukan dengan pre-test dan post-test.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2022
sampai dengan tanggal 17 September 2022 di SMP Negeri 1
Marisa Kelurahan Pohuwato Kabupaten Gorontalo. Sampel
penelitian ini terdiri dari 62 siswa yang terbagi dalam dua kelas
penelitian yaitu. H. kelas eksperimen dengan 32 siswa dan kelas
kontrol dengan 30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tes keterampilan proses sains yang
dibagi menjadi 10 bagian dan lembar observasi tentang proses
pembelajaran. Informasi yang dikumpulkan adalah informasi
dari lembar jawaban soal-soal tentang kompetensi proses siswa
dalam IPA. Data untuk penelitian ini diperoleh dari Formulir
Tes Proses.Sains. Tes ini dilakukan pada kelas yang dijadikan
sampel penelitian yaitu. H. Kelas 8B sebagai kelas eksperimen
dan Kelas 8C sebagai hard control sebelum pembelajaran
menggunakan lingkungan belajar berbasis kebijakan lokal.

[Table 1 about here.]

Materi.penelitian ini adalah materi yang berasal dari bentuk
tes pengolahan ilmiah siswa. Tes tersebut diterapkan pada kelas
yang menjadi sampel penelitian, yaitu. H. Kelas 8B
dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Informasi.yang diperoleh dari hasil
postes tes keterampilan proses sains kelas kontrol adalah
sebagai berikut.

[Table 2 about here]

Berdasarkan analisis.data deskriptif tentang kemampuan
proses sains sebelum pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen serta kemampuan khas siswa pada kemampuan
proses sains setelah pembelajaran melalui  perangkat
pembelajaran berbasis kearifan lokal diperoleh rata-rata skor
kelas pembanding sebelum tes adalah 54,1 dan skor setelah tes
adalah 64,5. Sedangkan pada kelas eksperimen, hasil sebelum
tes adalah 54, dan hasil.setelah tes adalah 85,34. Dari data
tersebut terlihat adanya perbedaan.antara hasil sebelum dan
sesudah dilakukanpengujian, dengan hasil setelah pengujian
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lebih baik.setelah menggunakan media berbasis kearifan lokal
dibandingkan ketika tidak menggunakan media berbasis
kearifan lokal.

Berikut ini merupakan grafik perbandingan perolehan
hasil kemampuan proses sains siswa pada pre test dan post test.

[Figure 1 about here.]

[Table 3 about here.]

Mengenai hasil uji normalitas data pretest yaitu H Dari
data yang diperoleh diatas nilai Sig adalah 0,711. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, data pretest terkait kemampuan proses saintifik siswa
berdistribusi normal, dengan asimilasi. Sig. (2-ekor) > 0,05.
Sebaliknya pada uji normalitas post test yaitu data yang
diperoleh di atas. itentukan nilai Sig (2-sided) sebesar 0,980.
Hasil ini menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi normal
terhadap keterampilan proses saintifik siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dengan Sig (2-tailed) > 0,05.

Untuk menguji homogenitas hasil pretest pada kelas
kontrol, dimana nilai Fhitung sebesar 4,00 dan nilai Ftabel
signifikan pada 5%. Ini adalah 2,48. Hasil penelitian
menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 4,00 >
2,48 vyang berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan data yang diperolen homogen. Hal ini juga
berlaku pada nilai Sig 2 Tailed yang diperoleh sebesar 0,288 >
0,05 sehingga data pretest dan posttest kelas control.dan kelas
eksperimen diperoleh secara homogen.

Hasil analisis.data hasil belajar keterampilan proses IPA
adalah bahwa hasil belajar keterampilan proses IPA dasar
siswa meningkat yang tercermin dari hasil pretest dan post test
masing-masing siswa dengan menggunakan bahasa daerah.
kebijaksanaan. lingkungan belajar berbasis kearifan local.
Peningkatan hasil belajar keterampilan proses sains siswa yang
tercermin dari nilai ujian pra dan pasca ujian masing-masing
siswa. Nilai N gain yang diperoleh yaitu.

[Table 4 about here.]

[Table 5 about here.]

[Table 6 about here.]

Di bawah ini adalah beberapa hasil uji statistik termasuk
uji regresi linier sederhana. Berdasarkan perhitungan dapat
diperoleh nilai R-squared sebesar 0,807 atau 80,7%. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa persentase pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen sebesar 80,7%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian, maka uji F dimana tingkat signifikansi variabel
dependen adalah ditentukan dengan menggunakan Uji-F diuji
F-Test. pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji F dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dengan kriteria: jika signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima, dan sebaliknya jika signifikansi > 0,05 maka Ha

ditolak. Nilai F hitung berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dengan uji F adalah sebesar 27.498 dengan tingkat signifikansi
0,000 (0,000 < 0,05). Dari sini dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak yang artinya terdapat perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dalam meningkatkan keterampilan proses
saintifik (KPS), sehingga dapat disimpulkan lingkungan
pembelajaran berbasis kearifan lokal memiliki efek yang
berbeda. untuk meningkatkan kompetensi proses siswa dalam
ilmu-ilmu alam.

Kearifan dan budaya lokal dapat menjadi sumber belajar
siswa, karena siswa yang datang ke sekolah sudah memiliki
panutan dan membawa nilai-nilai budaya dari keluarga dan
masyarakat setempat. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
kearifan lokal lebih diminati oleh kalangan siswa. Pengetahuan
bukan sekedar kumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum atau
aturan yang dapat dihafalkan, diteruskan dari satu orang ke
orang lain, dan digunakan, tetapi merupakan pendidikan terus
menerus dari seseorang yang berubah sewaktu-waktu karena
pemahaman. - pemahaman baru. Memperoleh pengetahuan
melibatkan ~ membangun  pengetahuan  sendiri  dan
memahaminya melalui pengalaman nyata, menggunakan alat
yang dapat membantu memahami pengalaman seseorang. Jadi
pengetahuan manusia adalah konstruksinya sendiri.

Strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan
strategi pembelajaran yang menggunakan pendekatan
kontekstual. Pelajaran ini menggambarkan fenomena atau hal-
hal yang dapat terjadi di lingkungan siswa dan menghubungkan
topik dengan kenyataan praktis sehari-hari. Pembelajaran

melalui  pendekatan kontekstual melatih siswa untuk
menemukan hubungan antara ide-ide abstrak dan hal-hal praktis
(terapan) dalam konteks dunia nyata, serta

menginternalisasikan konsep melalui proses penemuan (Nengsi
et al., 2021). Proses pengelolaan pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dibagi menjadi
tiga bagian proses pembelajaran yaitu pembelajaran terbuka,
pembelajaran inti, dan pembelajaran tertutup. Ini dimulai
dengan membuka persepsi tentang apa yang dilakukan guru
dalam kaitannya dengan mata pelajaran, yaitu. H. Gerakan
langsung dan pelaksanaan proses mendorong siswa untuk
tertarik dan senang mengikuti pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran awal dipandang perlu dilakukan dengan benar,
karena pembelajaran awal dipandang sebagai proses yang
menentukan keberhasilan pembelajaran. Beberapa teori
menyatakan bahwa pembelajaran open-ended membantu siswa
mengikuti alur pemikiran untuk memahami sesuatu. referensi
atau kendala. Tujuan menarik perhatian siswa adalah untuk
mengembalikan fokus dan perhatian siswa dari kegiatan
sebelumnya sehingga siswa benar-benar siap mengikuti proses
pembelajaran.

Nilai N-score adalah 0,69 pada tingkat rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan konsep meningkat setelah
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing menggunakan
lingkungan belajar berbasis kearifan lokal dibandingkan
keterampilan proses sains dasar sebelum perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pada penelitian ini pembelajaran KPS
dengan model inkuiri terbimbing berpengaruh positif terhadap
peningkatan penguasaan konsep pada materi gerak lurus. Nilai
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N-manfaat yang diperoleh dengan derajat sedang berarti
keterampilan proses sains siswa dalam hubungannya dengan
skor kognitif siswa meningkat setelah model pembelajaran
diimplementasikan. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan
terampil proses ilmiah, siswa belajar lebih aktif yang diawali
dengan pengamatan, pengukuran, melakukan percobaan,
berpikir dan mengkomunikasikan hasil percobaan kepada
orang lain. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nuryani Rustamani, yang
berarti bahwa keterampilan proses ilmiah merupakan proses
pendidikan yang bertujuan untuk menuntut pengalaman
belajar keterampilan proses ilmiah melalui konsep tertentu.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suyaningsih, 2018)
menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan berbasis
kearifan lokal untuk kompetensi proses sains dasar dapat
meningkatkan penguasaan dan pemahaman konsep siswa
dalam biologi. sambil belajar. Pembelajaran dengan bantuan
media kearifan lokal untuk memperoleh keterampilan proses
pada ilmu-ilmu dasar merupakan pembelajaran aktualisasi diri
siswa untuk secara aktif menguji konsep dalam kelompok yang
terdiri dari 5 sampai 7 orang dengan menggunakan media yang
sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
diberi tugas yang berkaitan dengan contoh sehari-hari, dan
sebelum kelas dimulai, guru mengajukan pertanyaan tebakan
sementara kepada siswa sebelum pembelajaran. Pembelajaran
dengan menggunakan lingkungan belajar berbasis kearifan
lokal dengan model inkuiri terbimbing memperkenalkan siswa
pada observasi, analisis, interpretasi/interpretasi dan membuat
kesimpulan tentang kejadian sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep pembelajaran IPA.

KESIMPULAN

Berdasarkan.hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1
Marisa Kabupaten Pohuwato Kabupaten Gorontalo dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran melalui local smart
environment berdampak pada peningkatan keterampilan
proses ilmiah siswa. dalam gerakan langsung dalam materi.
Hal ini menunjukkan rata-rata post-test untuk dua kelas yaitu
85,34 untuk kelas eksperimen dan 64,73 untuk kelas kontrol.
Selain itu berdasarkan hasil dimana thitung 6,60 lebih besar
dari ttabel yaitu 2,80 maka Ha diterima. dan HO ditolak dan
diperoleh nilai signifikan 0,000 <; 0,005, sehingga dapat
dinyatakan media berbasis kearifan lokal berpengaruh
terhadap kemampuan proses ilmiah siswa SMA Negeri 1
Marisa.
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TABLE 1/ Hasil Pre-Test

No. Keterangan Kelas

Kontrol Eksperimen
1 Nilai Terbesar 60 65
2 Nilai Terkecil 50 50
3 Nilai Rata rata 54.1 54
4 Standar Deviasi 3.043931 3.693799
5 Varians 9.266 13.644
6 Range 10 15
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TABLE 2 / Hasil Post-Test

No Keterangan Kelas
Kontrol Eksperimen
1 Nilai Terbesar 72 93
2 Nilai Terkecil 60 80
3 Nilai Rata rata 64.73 85,34375
4 Standar Deviasi 3.106537 3,720990
5 Varians 9.651 13,0846
6 Range 12 13
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TABLE 3/ Uji Normalitas Data Post-Test

No Unstandardized residual
1. Pre-Test 7.11
2. Post-Test 9,80
Science Education Journal (SEJ) / https://sej.umsida.ac.id/index.php/sej/index May 2023 / Volume 7 [Issue 1

82


http://ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ

Orab Novita et al.

The Effect of Local Wisdom based Learning Media on Science Process Skills ....

TABLE 4/ Nilai Rata- Rata Hasil Belajar

Keterangan Hasil belajar KPS Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-Test 54 54,1
Post-test 85,34 64,5
N-Gain 0,67 0,22
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TABLE 5/ Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of the Estimate
R Square
1 .8982 .807 743 77,90

a. Predictors: (Constant), POST_TEST
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TABLE 6/ ANOVA

Model Ssquun;r?s Df Mean Square F Sig.
Redres 202280 1 202.280 27.498 000°
T Resdu oo0689 30 7.356
Total  422.969 31
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